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ABSTRAK
ELSA RAMADANI, 2019. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha (studi empirik pada pengusaha kue tradisional apang di datae
kelurahan Lawawoi Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang)”.
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Makassar. Pembimbing I: Dr. Muh. Ihsan Said Ahmad S,Pd. M,Si dan
Pembimbing II: Prof. Dr. Ir. H.Ilham Thaief. MM.,MBA.,IPU.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha (studi empirik pada pengusaha kue
tradisional apang di datae kelurahan Lawawoi Kecamatan Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
Deskriptif Kuantitatif dengan populasi sebanyak 47 kios. Data yang diperoleh
melalui pembagian kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis kuantitatif dan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Faktor Internal (X1) dan
Faktor Eksternal (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha (Y) di Datae Kelurahan Lawawoi Kecamatan Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang.
Kata Kunci: Faktor Internal & Faktor Eksternal, Minat Berwirausaha
2PENDAHULUAN
Pada umumnya di setiap desa
memiliki nilai khas tersendiri. Datae
ini adalah tempat yang dulunya
kurang ramai karena penduduknya
hanya mengandalkan pekerjaan hasil
dari pembuatan batu bata untuk
bahan bangunan.  Datae ini terletak
di daratan tinggi kabupaten Sidrap
yang berdekatan dengan kota Pare-
Pare. Penduduk di desa tersebut
hanya mengandalkan hasil bumi
seperti membuat batu bata dan
sebagian lagi menjadi buruh tani ke
daerah sekitar sidrap.
Masyarakat Datae dulunya
memiliki penghasilan hanya sebagai
buruh tani dan juga buruh pembuatan
batu bata khususnya untuk ibu-ibu
rumah tangga yang berada di daerah
itu, pemukiman didaerah tersebut
pun terbilang dapat dihitung karena
penduduk memiliki pemukiman yang
terpisah-pisah di sepanjang jalan
raya dan pemukimannya  memanjang
kebelakang. Dulunya daerah ini
sebagian masyarakatnya hanya
membuka warung-warung kecil
itupun hanya sebagian dan
masyarakat lainnya hanya
mengandalkan sebagai buruh
pembuatan batu bata. Penghasilan
penduduk pun dulunya hanya
mengandalkan kehidupannya dengan
berkerja sebagai buruh tani dan
buruh pembuat batu bata, meskipun
pekerjaan tersebut kasar pekerjaan
itu sebagian dikerjakan oleh ibu-ibu
rumah tangga di Datae tersebut.
Dengan adanya pabrik bata
yang menunjang desa serta
mengurangi pengangguran
khususnya kepala rumah tangga.
Pabrik tersebut cukuplah luas dapat
memepekerjakan banyak orang dan
mensejahtrakan sebagian masyarakat
3setempat. Banyak faktor yang dapat
mengembangkan desa tersebut yang
terkenal dengan desa pembuatan




melestarikan kue tradisional yang
dijadikan ole-ole khas sidrap yang
dijual dipinggir jalan raya. Tidak
tanggung banyak wistawan lokal
yang mampir dan membeli kue khas
tersebut karena tempat yang strategis
dalam memperdagangkan jualan
mereka dengan itu pengangguran
didaerah tersebut dapat semakin
berkurang dan ibu-ibu rumah tangga
dapat berwirausaha dengan
melakukan penjualan kue tradisonal
tersebut. Tak hanya itu kampung
datae tersebut sudah menjadi
kampung apang karena disepanjang
jalan kita menemui pedagang kecil
yang menjual makanan tersebut. Tak
hanya itu pengusaha sebagian juga
dari kampung-kampung tetangga
hanya karena melihat antusias
pembeli yang ramai jadi merka juga
mulai membuka kios-kios untuk
menjual. Dari kampung tersebut




internal dan eksternalnya karena
awalnya desa ini sangat banyak
pengusaha kue tradisional apangnya
sampai-sampai sepanjang jalan
semua menjual. Dengan adanya
antusiasme tersebut peneliti pun
sangat berminat meneliti dikawasan
tersebut apakah yang menyebabkan
mereka membuka usaha tersebut.
Tapi pada saat sekarang ini seiring
dengan waktu banyak pengusaha
yang tak lagi berdagang dikarenakan
4dahulu banyaknya persainagn tapi
masih banyak juga yang masih
meproduksi kue tradisonal tersebut
sampai sekarang. Dengan banyaknya
perubahan sekarang maka peneliti
ingin tahu faktor-faktor yang mana
saja yang mempengaruhi minat
berwirausaha masyarakat di desa




dan uraian latar belakang masalah
yang  telah dikemukakan
sebelumnya sebagai berikut:
1. Apakah faktor-faktor yang
mempengaruhi minat untuk
berwirausaha dari sisi internal dan
eksternal pengusaha kue
tradisional apang di Datae





masalah yang diajukan diatas,
tujuan kajian peneliti adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat untuk
berwirausaha dari sisi internal dan
eksternal pengusaha kue











yang mempengaruhi minat untuk
berwirausaha dari sisi internal dan
eksternal pengusaha kue








berwirausaha pada Pengusaha kue
tradisional apang dan menjadikan
motivasi yang berguna serta dapat
menjadikan pembelajaran dalam
berwirausaha khususnya di desa
sekaligus mendapatkan
pengetahuan dan informasi untuk




A. Tinjauan Pustaka Bisnis &
Manajemen
1. Konsep Bisnis & Manajemen
Bisnis secara umum dalam
ekonomi yaitu bisnis adalah suatu
organisasi yang menjual barang
atau jasa kepada konsumen atau
bisnis lainnya, untuk mendapatkan
laba. Secara histori kata bisnis
berasal dari bahasa Inggris
business, dari kata dasar yang
berarti “sibuk” dalam konteks
individu, komunitas maupun




Menurut Louis E. Boone
(2007:5), bisnis (bussines) terdiri
dari seluruh aktivitas dan usaha
untuk mencari keuntungan dengan




sedangkan yang lain memberikan
jasa.Sedangkan perilaku merupakan
tindakan seseorang dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, bisnis merupakan tindakan
individu dan sekelompok orang
yang menciptakan nilai melalui




Dalam uraaian diatas peneliti
dapat menyimpulkan bahwa bisnis
adalah suatu organisasi yang
mengerjakan aktivitas dan
pekerjaan yang mendatangkan
keuntungan  yang bergerak dalam
bidang membuat dan memasarkan





Sudarmo, ada beberapa macam
jenis bisnis, untuk memudahkan
mengetahui pengelompokannya
maka dapat dikelompokkan sebagai
berikut:




yang terkandung di dalam perut
bumi.
2) Agraria, yaitu bisnis yang
menjalankan bisnisnya dalam
bidang pertanian.
3) Industri, yaitu bisnis yang
bergerak dalam bidang industri.
4) Jasa, yaitu bisnis yang bergerak




Elemen bisnis yang utama
dan merupakan sumber daya yang
kompetitif bagi sebuah bisnis terdiri
dari empat elemen utama yaitu:
1) Modal, yaitu sejumlah uang yang
digunakan dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan bisnis.
2) Bahan material, yaitu bahan-bahan
yang terdiri dari sumber daya alam,
termasuk tanah, kayu, mineral, dan
minyak. Sumber daya alam tersebut
disebut juga sebagai faktor produksi
yang dibutuhkan dalam
melaksanakan aktivitas bisnis untuk
diolah dan menghasilkan barang dan
jasa yang dibutuhkan masyarakat.
3) Sumber daya manusia, yaitu
sumber daya yang berkualitas yang
diperlukan untuk kemajuan sebuah
bisnis.
84) Keterampilan manajemen
5) Suatu bisnis yang sukses adalah
suatu bisnis yang dijalankan dengan
manajemen yang efektif. Sistem
manajemen yang efektif adalah
sistem yang dijalankan berdasarkan
prosedur dan tata kerja manajemen.
Sedangkan Manajemen
memang bukan hal yang asing lagi
dimasyarakat, Setiap organisasi yang








manajemen juga bervariasi sesuai









yang diarahkan pada sumber-sumber
daya organisasi (manusia, finansial,
fisik, dan informasi) dengan maksud
untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efesien.
Menurut Handoko (2000:10)
berpendapat manajemen adalah







pengarahan dan kepemimpinan, dan
pengawasan.
Menurut A. F Stoner




anggota organisasi dan penggunaan
sumber daya organisasi lainnya agar
tercapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.
Berdasarkan apa yang
diuraikan, peneliti  dapat
menyimpulakan pengertian
manajemen adalah suatu rangkaian
aktivitas dengan melalui proses
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan dalam
bekerja dengan orang-orang untuk
menginterpretasikan dan mencapai













a). Perencanaan adalah penetapan
tujuan organisasi, penentuan
strategi, kebijakan, proyek,
program, metode, sistem anggaran
dan standar yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan.
b).  Pengorganisasian adalah
penentuan sumber daya dan
kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi,
pembentukan kelompok kerja,








dan pemberian orientasi para
karyawan dalam lingkungan kerja
yang menguntungkan dan
produktif.
d). Pengarahan adalah untuk
membuat atau mendapatkan para
karyawan melakukan apa yang
diinginkan dan harus mereka
lakukan.
e). Pengawasan adalah penemuan
dan penerapan cara dan peralatan
untuk menjamin bahwa rencana
dilaksanakan sesuai dengan yang
telah ditetapkan.
b.   Hubungan Manajemen dengan
Kewirausahaan
Ilmu manajemen sangat luas
untuk menjadi dasar ilmu-ilmu lain
yang lebih kecil cakupannya. Ilmu-
ilmu tersebut misalnya manajemen
sumber daya manusia, keuangan,
pemasaran, organisasi, perusahaan,
informasi dan masih banyak lagi.
Oleh sebab itu dlam pengelolaan
organisasi, kelompok bahkan
individu memerlukan dasar ilmu
manajemen. Maka tak heran jika
kata manajemen sering kita dengar
dalam setiap kali berkomunikasi
dengan organisasi, kelompok




memegang peranan yang sangat
sentral. Karena setidaknya seorang
wirausaha haruslah memiliki dasar
manajemen untuk menjalankan





manajemen secara efektif dan
efesien sesuai kebutuhan usahanya
11
untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Jadi seorang wirausaha




menjalankan usahanya bila dia
pencipta inovasi baru diipasaran
tetapi dia tidak tahu kapan harus
berinovasi? Kapan harus melepas
produk baru ? berapa alokasi dana
yang optimal untuk meluncurkan
produk baru? Atau bagaimana tren
produk yang laku 1 tahun kedepan
atau 10 tahun kedepan? (Supriyono,
2006:12).
Maka jelas sekali hubungan
manajemen dengan dunia
wirausaha yaitu sebagai salah satu
faktor kunci yang harus dimiliki
oleh seorang wirausaha untuk
menjalankan usahanya. Tentu saja
harus didukung dengan keunggulan





Kata wirausaha sudah sering
kali didengar dilingkungan
akademis, bisnis atau dilingkungan
masyarakat secara umum atau dalam
pergaulan sehari-hari. Tapi sebagian
dari masyarakat menilai wirausaha
sama dengan pengusaha yang
mendirikan usaha sendiri kemudian
memimpin pengelolaan usahanya
tersebut. Tetapi beberapa ahli
ekonomi mengartikan seorang
wirausaha berebeda dengan
pengusaha. Seperti pendapat ahli
dibawah ini, yang berpendapat
wirausaha bukanlah sekedaar
pengusaha melainkan pengusaha
yang sukses karena memiliki ciri-ciri
serta kemampuan tertentu untuk
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menciptakan sesuatu yang baru
(Subanar, 2001:11). Berikut ini
adalah beberapa pendapat ahli
tentang apa itu wirausaha:
a. Scumpeter
Wirausaha adalah orang yang
memutuskan untuk mengambil alih
resiko (take a risk) dalam
memperkenalkan produk atau jasa-
jasa yang baru untuk memajukan
perekonomian dan mencapai tujuan-
tujuannya.
b. Webster
Wirausaha adalah orang yang
mengorganisir, mengelola, serta
menanggung resiko atas keputusan
bisnisnya tersebut.
c. Fillion
Wirausaha adalah orang yang
imajinatif, yang ditandai oleh
kemampuannya dalam menetapkan
sasaran-sasaran itu. Juga memiliki
kesadaran tinggi unntuk menemukan
peluang-peluang, membuat
keputusan dengan menerapkan
inovvasi yang memiliki resiko
moderat.
d. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Balai Pustaka
Wirausaha adalah orang yang
pandai atau berbakat mengenali
produk baru, menentukan cara
prduksi baru, menyusun operasi
untuk mengadakan produk baru,
mengatur permodalan operasinya,
serta memasarkannya.
Dari beberapa definisi di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa
wirausaha adalah orang yang mampu
mengoptimalkan potensi ekonomis
yang ada pada dirinya atau
disekitarnya dengan resiko yang
moderat dan mampu
mengembangkan dengan mandiri
serta mengelola usahanya tersebut
mulai dengan perencanaan, operasi,
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dan kontrol menjadi sebuah bisnis
yang tepat sesuai dengan
perkembangan pasar.
a. Karakteristik Wirausaha
Menurut Mc Clelland wirausaha
memiliki karakteristik sebagai
berikut (Wiratmo, 1996:4-5) :
a).   Keinginan untuk berprestasi
Keinginan atau dorongan dalam diri
untuk memotivasi perilaku kearah
pencapaian tujuan. Dimana
pencapaian tujuan merupakan
tantangan bagi kompetensi individu.
b).  Keinginan untuk bertanggung
jawab
Seorang wiausaha seharusnya
memilih menggunakan sumber daya
sendiri dengan cara bekerja sendiri
untuk mencapai tujuan dengan
tanggung jawab sendiri terhadap
hasil yang dicapai.
c).  Preferensi pada resiko-resiko
menengah
Wirausaha bukan penjudi,
maka dari itu mereka memilih
menetapkan tujuan-tujuan yang
membutuhkan tingkat kinerja yang
tinggi. Suatu tingkatan yang
memerlukan usaha keras dan
dipercaya dapat mereka penuhi.




dengan berdasarkan fakta-fakta yang
dipelajari dengan penilaian yang
objektif.
e).   Rasa ingin tahu terhadap
rangsangan oleh umpan balik
Wirausaha selalu ingin
mengetahui bagaimana hal yang
mereka kerjakan, apakah umpan
baiknya baik atau buruk. Mereka
dirangsang untuk mencapai hasil
kerja yang lebih tinggi dengan
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mempelajari seberapa efektif usaha
mereka.
f).  Aktifitas yang energik
Wirausaha menunjukkan
energi yang jauh lebih tinggi
dibandingkan rata-rata orang, mereka
bersifat aktif dan mobile serta
memiliki proporsi waktu yang besar
dalam melaksanakan tugas dengan
cara baru.
g).  Orientasi ke masa depan
Seorang wirausaha
melakukan perencanaan dan berpikir
kedepan. Mereka mencari dan
mengantisipasi kemungkinan yang
terjadi jauh di masa depan.




mengorganisasi kerja dan orang-
orang dalam pencapain tujuan.
i).  Sikap terhadap uang
Keuntungan finansial adalah
nomor dua, jika dibandingkan
dengan arti penting dari prestasi
kerja mereka. Mereka hanya
memandang uang sebagai lambang






wirausaha yang berhubungan dengan
usahanya tersebut. Secara garis
besar, kewirausahaan meliputi 3
komponen utama dari wirausaha
(Subanar H, 2001:14), yaitu :
1. Kepribadian
2. Motivasi dan kemampuan
c. Fasilitas dan pertumbuhan
Ketiga hal tersebut tidaklah
independen tetapi dipengaruhi oleh
hal-hal sebagai berikut :
a) Kepribadian dipengaruhi oleh :
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Sikap dan tingkah laku, latar
belakang pendidikan, kondsi
lingkungan, bakat, iman seseorang,
dan lain-lain.
b) Motivasi dan kemampuan
dipengaruhi oleh :
Tingkat pendidikan, tingkat
kemampuan ekonomi, gaya hidup
dan nilai-nilai yang dianut, tekanan
dari pihak-pihak eksternal, persepsi
individu dan lain-lain.
c) Fasilitas dan pertumbuhan
dipengaruhi oleh :
Tingkat kemajuan kehidupan,
tren kebutuhan yang ada, peluang
dan keterbatasan sumber,
kepercayaan pihak eksternal, subsidi
pemerintah, dan lain-lain.






pahlawan atau model untuk diikuti
mendorong masyarakat untuk
membuka usaha sendiri. Sehingga
status ini mendorong seseorang




universitas di Amerika memacu
orang utnuk berwirausaha setelah
memiliki bekal yang cukup dari
pendidikan kewirausahaan tersebut.
c) Faktor ekonomi dan
kependudukan
Dari segi demografi
sebagaian orang memulai bisnis
antara umur 25 tahun sampai 39
tahun. Hal ini didukung oleh
komposisi jumlah penduduk di suatu
negara sebagian besar pada kisaran
umur diatas. Lebih lagi banyak orang
menyadari bahwa dalam
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kewirausahaan tidak ada lagi
pembatasan baik dalam hal umur,
jenis kelamin, ras, latar belakang
ekonomi atau apapun juga dapat
mencapai sukses dengan memiliki
bisnis.
d) Kemajuan teknologi
Dengan bantuan mesin bisnis
seperti personal computer (PC),
laptop, notebook, mesin fax, printer
warna, mesin penjawab telepon.
Seseorang dapat bekerja dirumah
seperti layaknya bisnis besar.
Sekarang ini biaya untuk teknologi
bisa disesuaikan dengan tingkat
bisnisnya, tidak semahal dulu.
e) Gaya hidup
Gaya hidup yang bebas




dikuasai oleh orang lain, kebabasan,
inovasi, kemandirian, keuntungan
yang lebih merupakan implikasinya.
Sehingga memacu seseorang untuk
membuka bisnis sendiri dari pada
bekerja kepada orang lain.
f) E-Commerce dan The World
Wide Web
Perdagangan online
bertumbuh cepat sekali, yang
menciptakan banyak kesempatan
bagi wirausaha berbisnis internet





(kewirausahaan) yang utama adalah
kreativitas dan inovasi. Menurut
Yuniarto (2004), kreativitas
(creativity) adalah kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan




(inovation) adalah kemampuan untuk
mengaplikasikan pemecahan yang
kreatif atas masalah dan kesempatan
yang dihadapi untuk meningkatkan
kualitas kehidupan orang. Theodore
Levit mengatakan bahwa kreativitas
adalah memikirkan sesuatu yang
baru (thingking new things),
sedangkan inovasi adalah melakukan
sesuatu yangbaru (doing new things).
Dengan kata lain, wirausahawan
yang sukses akan memikirkan dan
melakukan sesuatu yang baru atau
sesuatu yang lama dengan cara yang
baru ( Zimmemer & Scarborough,
2002:37).
Kreativitas dan inovasi
menjadi kurang bermakna jika tidak
ada kempuan untuk mentransfer
mimpi atau ide menjadi sesuatu hal
yang menguntungkan (profitable).
Maka kemampuan mentransfer
mimpi atau ide menjadi sesuatu hal
yang menguntungkan ini sering juga
dijadikan sebagai nilai qirausaha
(kewirausahaan).
f. Keuntungan dan kelemahan
dalam kewirausahaan
Seseorang akan termotivasi
menjadi wirausaha bila ada
keuntungan-keuntungan yang bisa
mereka rasakan dengan menjadi
wirausaha. Tetapi sebaliknya setiap
profesi yang dijalani tidaklah selalu
mulus tetapi selalu ada kendala-
kendala yang harus dihadapi. Berikut
ini adalah keuntungan-keuntungan
dan kendala-kendala menjadi
seorang wirausaha (Alma, 2001:4).
Keuntungan- keuntungan dalam
dunia kewirausahaan :
a) Terbuka peluang untuk mencapai
tujuan yang dikehendaki sendiri
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b) Terbuka kesempatan untuk
mendemonstrasikan potensi
seseorang secara penuh
c) Terbuka peluang untuk
memperoleh manfaat dan
keuntungan secara maksimal
d) Terbuka peluang untuk membantu
masyarakat dengan usaha-usaha
kongkrit




a) Memperoleh pendapatan yang
tidak pasti, dan memikul banyak
resiko, jika resiko ini telah
diantisipasi dengan baik, maka
wirausaha telah menggeser resiko
tersebut.
b) Bekerja keras dan waktu/jam
kerjanya panjang
c) Kualitas kehidupannya masih
rendah sampai usahanya berhasil,
sebab harus berhemat.
d) Tanggung jawab yang besar,
banya keputusan yang harus dibuat
walaupun kadang kurang menguasai
permasalahan yang dihadapinya.
Hal-hal di atas hendaknya
yang menjadi pertimbangan sebelum
seseorang memutuskan untuk
menjadi seorang wirausaha. Sebab
sebelum memutuskan menjadi
seorang wirausaha seseorang
diwajibkan untuk mengetahui resiko
yang nantinya akan diambil sebelum
terjun disana.
3. Minat Berwirausaha
Minat (interest) adalah rasa
lebih suka atau rasa keterkaitan pada
suatu hal aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Pada dasarnya minat
merupkan penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan
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sesuatu diluar dirinya. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, maka
semakin besar minatnya ( Djaali,
2008). Apabila seseorang telah
melaksanakan kesungguhannya
kepada suatu objek maka minat ini
akan menuntun seseorang untuk
memperhatikan lebih rinci dan
mempunyai keinginan untuk ikut
atau memiliki objek tersebut.
Selain itu minat merupakan
salah satu aspek psikis manusia yang
mendorongnya untuk memperoleh
sesuatu atau untuk mencapai suatu
tujuan, sehingga minat mengandung
unsur keinginan untuk mengetahui
dan mempelajari dari sesuatu yang
diinginkannya itu sebagai
kebutuhannya. Minat merupakan
suatu keinginan yang cenderung
menetap pada diri seseorang untuk
mengarahkan pada suatu pilihan
tertentu sebagai kebutuhannya,
kemudian dilanjutkan untuk
diwujudkan dalam tindakan nyata
dengan adanya perhatian pada objek
yang diinginkannyaitu untuk mencari
informasi sebagai wawasan bagi
dirinya ( Febri, 2012).
Sedangkan minat
berwirausaha menurut Fuadi (2009)
adalah keinginan, ketertarikan, serta
kesediaan untuk bekerja keras atau
kemauan keras untuk berusaha
secara maksimal untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa merasa
takut dengan resiko yang akan
terjadi, serta kemauan keras untuk
belajar dari kegagalan.
Dalam penelitian Mahesa
(2012) minat berwirausaha adalah
kecendrungan hati dalam diri subyek
untuk tertarik menciptakan suatu
usaha yang kemudian mengorganisir,




Menurut Fatrika, et. al. (
2009) minat berwirausaha tidak
dibawa sejak lahir namun










resiko, kebutuhan berprestasi dan
independen, evaluasi diri serta
overcon_dence/kepercayaan diri
yang lebih) dan motif berwirausaha
(bekerja dan penyaluran ide kreatif).
Menurut Subandono (2007),
mengemukakan bahwa minat
wirausaha adalah kecendrungan hati
dalam diri subjek untuk tertearik





Menurut  Suryana (2006),
seseorang yang memiliki bakat
kewirausahaan dapat
mengembangkan bakatnya melalui
pendidikan. Mereka yang menjadi
wirausaha adalah orang-orang yang





Dari penjelasan diatas maka
seseorang akan mempunyai
dorongan yang kuat untuk
berwirausaha apabila seseorang
mempunyai minat berwirausaha yang
lebih besar. Dengan adanya minat
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tersebut, maka akan mendorong
seseorang untuk melakukan suatu hal
tertentu yang didalamnya terkandung
motivasi yang menyebabkan
melakukan suatu hal atau aktivitas
sesuai dengan tujuan. Dengan
demikian, dengan adanya dorongan
yang kuat maka sesuatu cita-cita atau
keinginan untuk berwirausaha akan
bisa terwujud apabila keinginan
tersebut sudah terpenuhi maka akan
timbul suatu kepuasan, yang dimana
kepuasan itu sendiri sifatnya
menyenangkan.
Menurut Prasetiyo dan
Sumarno (2005) menyebutkan bahwa
indikator minat berwirausaha
meliputi:
1) kemauan keras untuk mencapai
tujuan dan kebutuhan hidup,
2) keyakinan kuat atas kekuatan
sendiri,
3) sikap jujur dan tanggung jawab,
4) ketahanan fisik dan mental,
5) ketekunan dan keuletan dalam
bekerja dan berusaha,
6) pemikiran yang kreatif dan
konstruktif,
7) berorientasi ke masa depan, dan
8) berani mengambil resiko
Adapun alasan-alasan
seseorang tertarik untuk
berwirausaha adalah sebagai berikut:
1. Alasan keuangan, untuk mencari
nafkah, kaya, pendapatan tambahan
2. Alasan sosial, untuk memperoleh
gengsi/status untuk dapat dikenal,
dihormati
dan bertemu orang banyak
3. Alasan pelayanan, memberi
pekerjaan pada masyarakat
4. Alasan pemenuhan diri, untuk







a) Minat rekreasi, meliputi bermain
dan berolah raga, bersantai,
berpergian, mengoleksi benda,
mendengarkan radio atau kaset,
menonton televisi, bermain games,
melamun, dan mengembangkan hobi.
b) Minat sosial, meliputi berpesta,
minum-minuman keras, bercakap-
cakap, menolong orang lain,
mempelajari politikdan peristiwa
dunia, mengungkapkan kritik dan
saran untuk pembaharuan.
c) Minat pribadi, meliputi
penampilan diri, berpakaian,
berprestasi, kemandirian, dan uang.
d) Minat pendidikan, meliputi
pelajaran-pelajaran yang nantinya
berguna dalam bidang pekerjaan
yang dipilihnya melalui sekolah dan
kursus, guru dan cara mengajarnya,
pendidikan yang sesuai dengan
pekerjaan tertentu.
e) Minat pada agama, meliputi
pembahasan msalah agama,
pelajaran agama disekolah,
mengunjungi tempat ibadah, dan
mengikuti berbagai upcara
keagamaan.
f) Minat pada simbol status,
meliputi status sosial ekonomi yang
lebihh tinggi, prestasi, menjadi
anggota kelompok yang diterima,
status hampir dewasa dalam
masyarakat.




Ada dua faktor-faktor yang
mempengaruhi minat yang pertama






kekuatan dan kelemahan dalam suatu
usaha. Lingkungan internal
merupakan cerminan kekuatan atau
kelemahan dari suatu organisasi dan
dapat mencerminkan kemampuan
manajemen untuk mengelola usaha.
Adapun indikator-indikator
dalam faktor internal yang
mempengaruhi Minat berwirausaha
akan diuraikan sebagai berikut
(Sudiarta et al., 2014):
1) Adanya keinginan
yang sifatnya berasal dari diri
sendiri tanpa dipengaruhi oleh
keadaan diluar diri, sehingga
menimbulkan dorongan untuk
bertindak memenuhi keinginan
tersebut.  Misalnya: ingin
berwirausaha, hal ini disebabkan
orang tersebut berdasarkan
pengalamannya bahwa wirausaha
sendiri itu menyenangkan, akhirnya
tindakannya adalah menentukan





adalah penghasilan yang diperoleh
seseorang baik berupa uang maupun
barang. Keuntungan juga dapat
diartikan sebagai laba yang diperoleh
dari usaha yang dibukanya sendiri




pendapatan yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam hal ini pelaku
usaha kue tradisional apang, dalam
wawancara peneliti dengan salah
satu pengusaha menyatakan dengan
adanya usaha ini dengan harapan
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akan mendapatkan penghasilan yang
lebih baik dari pekerjaan
sebelummnya, dan dari hasil usaha





dan kelemahan dalam suatu usaha.
Faktor ini menyangkut dengan





faktor yang berasal dari luar usaha
yang mempengaruhi minat
berwirausaha. Faktor eksternal akan
mempengaruhi struktur organisasi
dan proses internal perusahaan.
Adapun indikator-indikator
dalam faktor eksternal yang
mempengaruhi minat berwirausaha
akan diuraikan sebagai berikut
(Sudiarta et al., 2014):
1) Lingkungan Keluarga
Faktor lingkungan
mempunyai peran yang signifikan
dalam pembentukan seorang
wirausahawan. Minat berwirausaha
terbentuk ketika lingkungan keluarga
memberikan pengaruh positif
terhadap minat tersebut, karena sikap
dan aktifitas sesama anggota
keluarga saling mempengaruhi baik
secara langsung maupun tidak
langsung.
2) Lingkungan Masyarakat
Tak hanya itu dorongan dari
lingkungan masyarakat juga
berpengaruh terhadap munculnya
minat berwirausaha dalam diri
seseorang. Dalam wawancara
peneliti pada salah satu pengusaha,
lingkungan sangat berpengaruh
karena dengan adanya suatu
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keinginan yang sifatnya yang apabila
keinginnya tersebut dapat dicapai
akan memperoleh atau mendapat
persetujuan dan dapat diterima oleh
lingkungan. Misalnya : berwirausaha
sendiri selain menyenangkan juga
agar dikatakan oleh lingkungan
sebagai orang yang mandiri.
keberadaan kondisi atau faktor
lingkungan sangat pula
mempengaruhi, Faktor ini terdiri dari
lingkungan fisik, lingkungan






bagi calon peneliti untuk
mendemonstrasikan hasil bacaannya
yang insentif terhadap literatur-
literatur yang berkaitan dengan
pokok masalah yang akan diteliti.




penelitiannya pada konteks waktu
dan tempat tertentu.
Jenis penelitian ini relative
sama, yakni dengan menggunakan
penelitian kuantitatif. Secara
signifikan letak perbedaan penelitian
tersebut, yakni pada rumusan
masalah, metode pendekatan, objek
penelitian, dan analisis data.
Peneliti sendiri lebih fokus
pada faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi minat berwirausaha
pengusaha kue tradisional apang,
yaitu dengan adanya perubahan pada
masyarakat untuk mau berwiausaha
dalam mengurangi pengangguran.
Berdasarkan penelusuran pustaka,
peneliti menemukan beberapa hasil
penelitian yang terkait dengan
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permasalahan ini dan memiliki
perbedaan penelitian, seperti terlihat
pada tabel dibawah ini.































jaringan sosial dan akses
kpada modal berpengaruh
terhadap minat berwirausaha,


































































Sumber Data diolah (2019)
C. Kerangka Pemikiran Teoritis
Untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca, maka penulis menyusun
kerangka teoritis dari penelitian ini sebagai berikut:
Industri Rumah Tangga















Dalam penelitian ini ada
beberapa hipotesis yang telah
dirangkum berdasarkan rumusan
masalah dan teori yang ada, yaitu :
Ha : Terdapat perbedaan faktor
internal dan faktor eksternal terhadap
minat berwirausaha pada pengusaha
kue tradisonal apang di Datae
Kelurahan Lawawoi Kecamatan
Wattang Pulu Kabupaten Sidenreng
Rappang.
Ho : Tidak terdapat perbedaan
faktor internal dan faktor eksternal
terhadap minat berwirausaha pada
Pengusaha kue tradisional apang di
Date Kelurahan Lawawoi Kecamatan





Jenis penelitian ini dilakukan
oleh penulis adalah penelitian
desktiptif. Penelitian deskriptif
adalah metode penelitian yang
dirancang untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaan
nyata sekarang. Tujuan utama dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan
yang sementara berjalan pada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu
(Susanto, 2008:20). Selain itu,
penelitian ini merupakan studi kasus.
Menurut Umar (Susanto,2008), studi
kasus adalah penelitian yang rinci
mengenai suatu objek tertentu
selama kurun waktu tertentu dengan
cukup mendalam dan menyeluruh
termasuk lingkungan dan kondisi
masa lalunya. Penelitian ini
dilakukan pada objek tertentu dan
kesimpulan yang ditarik hanya
berlaku pada obyek yang teliti yaitu
pengusaha kue tradisional apang di
Datae Kelurahan Lawawoi
Kecamatan Wattang Pulu Kabupaten
Sidenreng Rappang.
B. Lokasi dan Waktu
Penelitian




2. Waktu penelitian : 3 bulan
C. Variabel dan Desain
Penelitian
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti
hanya menggunakan atau mengkaji
dua variabel yaitu variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan
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atau timbulnya variabel dependen
(Sugyono,2001:33).
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Sedangkan minat
berwirausaha sebagai variaber terikat
(Y), variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi





yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan
mengenai permasalahan yang dikaji.
Dengan pemilihan metode ini
diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha
pengusaha kue tradisional apang di
Datae Kelurahan Lawawoi
Kecamatan Watang Pulu Kabupaten
Sidenreng Rappang.
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D. Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel
1. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari
terjadinya interpretsi yang berbeda
terhadap masalah yang dikaji dan
untuk memudahkan peneliti dalam
pengumpulan data, maka perlu
diberikan penegasan secara
operasional(Sugiyono:2001).
Adapun variabel dalam penelitian ini
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
variabel independen yaitu faktor
internal dan eksternal sedangkan
variabel dependen yaitu minat
berwirausaha pada pengusaha kue
tradisional apang di Datae Kelurahan
Lawawoi Kecamatan Wattang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang.
Definisi operasional variabel
memungkinkan sebuah konsep untuk





a) Faktor Intenal adalah suatu
keinginan yang sifatnya berasal
dari diri sendiri tanpa





hal ini disebabkan pengusaha
kue tradisional apang ingin
mendirikan usahanya karena
adanya dorongan dalam diri
berdasarkan pengalamannya
bahwa wirausaha sendiri itu
menyenangkan, akhirnya
tindakannya adalah menentukan




b) Faktor eksternal adalah suatu
keinginan yang sifatnya apabila
keinginannya dapat dicapai akan
memperoleh atau mendapat





sebagai orang yang mandiri dari
hal tersebutlah mendorong
banyak pengusaha membuka
usaha sendiri dengan adanya
penngaruh terhadap
lingkungannya yang berusaha




c) Minat Berwirausaha adalah
suatu dorongan yang kuat untuk
memenuhi kebutuhan dengan
melakukan suatu aktivitas yang
berdasrkan keinginan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu
yang dapat menguntugkan diri
sendiri, dari hal tersebut muncul
berbagai pemikirian untuk
berwirausaha dengan adanya
keinginan dari dalam pengusaha






berwirausaha dan dengan adanya
dukungan dari beberapa hal
yang dapat menarik adanya
minat mereka untuk membuka
usaha secara bersama-sama
dalam waktu yang terlampau






satuan ukuran yang digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha
pengusaha kue tradisional di Datae
Kelurahan Lawawoi Kecamatan
Wattang Pulu Kabupaten Sidenreng
Rappang dari hasil penelitian ini.
Untuk mengukur variabel ini
digunakan instrumen berupa angket
dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada responden dengan
berpedoman pada indikator-indikator
yang telah ditetapkan dengan
menggunakan skor berbeda.
Terkait dengan pemberian
skor tersebut maka dapat diuraikan
bahwa, dalam penelitian ini untuk
pengukuran masing-masing variabel
kualitas pelayanan dengan
menggunakan skala Likert. Skala
Likert yaitu pertanyaan-pertanyaan
yang memberikan lima alternatif
jawaban, dan jawaban ini diberi skor
1, 2, 3, 4 dan 5 (Suhardi
Sigit,1999:12). Skor yang diberikan
terhadap masing-masing skala adalah
sebagai berikut:
Alternatif Jawaban Skor
SangatSetuju (SS) : 5
Setuju (S) : 4
Kurang Setuju (KS) : 3
Tidak Setuju (TS)                 : 2
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah gabungan
dari seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal atau orang yang
memiliki karakteristik serupa yang
menjadi pusat perhatian seorang
peneliti karena itu dipandang sebagai
sebuah semesta penelitian
(Ferdinand, 2006 : 223). Menurut
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Sugiyono (2001;72), populasi yaitu
wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah para
pengusaha kue Tradisional kue
tradisional apang sebanyak 70 kios di
sepanjang jalan di Datae Kelurahan
Lawawoi Kecamatan Wattang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang,
tetapi karena banyaknya persaingan
ada sebagian pengusaha yang gulung
tikar sebesar 23 kios dan yang masih
tersisa sebanyak 47 kios jadi peneliti
lebih fokus kepada pengusaha yang
masih bertahan sampai sekarang.
2. Sampel
Sampel dapat didefinisikan
sebagai subset dari populasi, terdiri
dari beberapa anggota populasi.
Subset ini diambil karena dalam
banyak kasus tidak mungkin kita
meneliti seluruh anggota populasi,
oleh karena itu kita membentuk
sebuah perwakilan populasi yang
disebut sampel (Ferdinand,
2006:223).   Pengertian lain sampel
adalah sekumpulan data yang
diambil atau dipilih dari suatu
populasi (Santoso, 2001:110).
Menurut Sugiyono (2001;72)“sampel
adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Definisi
metode purposive sampling menurut
Sugiyono, (2010: 78) adalah:
“Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”. Sampel
dalam penelitian ini adalah





Kriteria responden yang diambil
sebagai sampel adalah: Pengusaha
kue tradisional apang yang masih






sedikitnya pengusaha dari desa yang
diteliti maka populasi pada penelitian
sekaligus sampel berjumlah 20
pengusaha kue Tradisional Apang di
Desa Datae Kecamatan Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang .
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang
subjektif pada penelitian ini, maka




langsung yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah kegiatan
pengumpulan data dengan
melakukan penelitian langsung
terhadap kondisi lingkungan tempat
pengusaha kue tradisional Apang di
desa Datae Kecamatan Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang,
sehingga didapat gambaran secara




pengumpulan data dengan cara tanya
jawab secara langsung kepada
responden untuk memperoleh
informasi tentang suatu hal yang
diteliti. Dalam hal ini wawancara
hanya dilakukan kepada beberapa
responden dan pihak lain yang bisa
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memberikan informasi berupa data
sebagai awal dalam pra penelitian.
a) Kuesioner
Kuesioner (angket) dalam
penelitian ini dilakukan dengan
teknik pengumpulan data dengan
cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden pengusaha kue
Tradisional Apang untuk
dijawabnya. Adapun angket ini akan
diberikan kepada responden yang




untuk melengkapi data-data yang
diperoleh dalam bentuk catatan-
catatan atau gambar yang dapat
memberikan keterangan yang lebih
lengkap sehubungan dengan data
yang dibutuhkan dalam penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif,
analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Kegiatan analisis data
adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis
reponden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap
variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk
hipotesis yang telah disajikan.
Perhitungan variabel dapat dilakukan
dengan uji instrumen penelitian.
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif




eksternal dan minat berwirausaha.
Tujuan analisis kuantitatif dalam
penelitian ini untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha dari sisi internal
dan eksternal pada pengusaha kue
tradisional apang di Datae Kelurahan
Lawawoi Kecamatan Wattang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang.
Analisis yang digunakan yaitu
perhitungan melalui metode statistik
(SPSS ) yang dapat mempermudah
analisis data.






untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independent). Model
regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas
(independent). Jika variabel bebas
(independent) saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel
bebas (independent) yang nilai
korelasi antar sesama variabel bebas
(independent) sama dengan nol
(Ghozali, 2011).
Uji multikolonieritas dapat
dilihat dari nilai Tolerance dan
lawannya variance inflation factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan
setiap variabel bebas manakah yang
dijelaskan oleh variabel bebas
(independent) lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel bebas
yang terpilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas
(independent) lainnya. Kriteria
pengujian pada uji multikolonieritas
adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau
sama dengan nilai VIF ≥ 10, kriteria
tersebut menunjukan adanya
38
multikolonieritas antar variabel bebas
(independent) dalam model regresi.
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya
tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang




dilihat melalui Uji Glejser. Uji
Glejser dilakukan dengan cara
meregresikan nilai absolut dari
unstandardized residual terhadap
variabel bebas (independent) dengan
variabel bebas. Syarat model
dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas adalah jika




untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel dependen,
variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik
adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal. Suatu data
dikatakan mengikuti distribusi
normal dilihat dari penyebaran data




a) Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
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diagonal, maka model regresi
memenuhinormalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti arah
garisdiagonal, maka model regresi
tidak memenuhinormalitas.
c.  Analisis Regresi Linear
Berganda
Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda. Analisis regresi
selain mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara
variabel dependent dengan variabel
independent. Variabel dependent
diasumsikan random yang berarti
mempunyai distribusi probabilistik.
Variabel independent diasumsikan
memiliki nilai tetap (Ghozali, 2011).
Adapun bentuk persamaanya
adalah sebagai berikut:
Y = α + b1X1 + b2X2 + e
Dimana:
Y = Minat Berwirausaha
α = Konstanta
b1, b2 = Koefisien regresi parsial
X1 = Variabel Faktor Eksternal




Uji t digunakan untuk menguji
signifikansi hubungan antara variabel
X dan Y secara terpisah atau parsial







uji t sebagai berikut :
a) Hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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Ho = Variabel faktor internal dan
faktor eksternal secara parsial tidak
mempengaruhi minat berwirausaha
yang signifikan terhadap pengusaha
kue tradisional apang di Datae
Kelurahan Lawawoi Kecamatan
Wattang Pulu Kabupaten Sidenreng
Rappang.
H1 =Variabel faktor internal dan
faktor eksternal secara parsial
mempengaruhi minat berwirausaha
yang signifikan terhadap pengusaha
kue tradisional di Datae  Kelurahan
Lawawoi Kecamatan Wattang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang.
b) Tingkat signifikansi
c) Tingkat signifikansi yang
digunakan adalah 0,05 (α = 5%) .
Jika signifikansi thitung > 0.05,
berarti Ho diterima atau Ha ditolak.
Jika signifikansi thitung < 0.05,
berarti Ho ditolak atau Ha diterima.
d)  Menentukan tabel
Tabel distribusi t dicari pada
α = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan
derajat kebebasan (df) = n-k-1
e)  Kriteria pengujian
Ho diterima jika –ttabel ≤ thitung≤
ttabel
Ho ditolak jika –thitung< -ttabel atau
thitung> ttabel
f)  Membandingkan thitung dengan
ttabel.
2) Uji F
Menurut Ghozali (2011: 98)
uji statistik F pada dasarnya





terikat (dependent). Hipotesis nol
(Ho) yang akan diuji adalah apakah
semua parameter dalam model sama
dengan nol. Artinya, apakah semua
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variabel bebas (independent) bukan
merupakan penjelasan yang
signifikan terhadap variabel terikat
(dependent). Hipotesis alternatifnya
(HA) tidak semua parameter secara
simultan sama dengan nol. Artinya,
semua variabel bebas (independent)
secara simultan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel
terikat (dependent).
Dalam penelitian ini,
hipotesis yang digunakan adalah:
Ho: Variabel faktor internal dan
faktor eksternal tidak memiliki
pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama terhadap minat
berwirausaha.
Ha: Variabel faktor internal dan
faktor eksternal mempunyai
pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama terhadap minat
berwirausaha.





1) Apabila probabilitas signifikansi >
0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
2) Apabila probabilitas signifikansi






mengetahui tingkat ketepatan paling
baik dalam analisa regresi dimana
hal yang ditunjukan oleh besarnya
koefisien determinasi (R2) antara 0
(nol) dan I (satu). Koefsien
determinasi (R Square) nol variabel




determinasi semakin mendekati satu,
maka dapat dikatakan bahwa
variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen, Selain
itu koefisien determinasi (R Square)
dipergunakan untuk mengetahui
persentase perubahan variabel terikat
(Y) yang disebabkan oleh variabel
bebas (X) dan variabel lain yang tiak
diteliti oleh peneliti itu sendiri
didalam penelitian ini atau dengan





1. Gambaran Umum Lokasi
Penelitian
Sidenreng Rappang adalah
sebuah kabupaten yang terletak di
Provinsi Sulawesi Selatan. Ibu kota
kabupaten Sidenreng Rappang
adalah kota Pangkajenne. Kabupaten
ini memiliki luas wilayah sebesar
2.506,19 dan berpenduduk
sebanyak kurang lebih 264.955 jiwa.
Kabupaten Sidenreng Rappang terletak
di diantara 30°43’ – 40°09’ Lintang
Selatan dan 119°041’ – 120°010’ Bujur
Timur. Kabupaten Sidenreng Rappang
terletak pada ketinggian antara 10 m –
3.000 m dari permukaan laut (Mdpl)
dengan puncak tertinggi berada di
Gunung Botto Tallu (3.086 Mdpl).
Keadaan Topografi wilayah di daerah
ini sangat bervariasi berupa wilayah
datar seluas 879.85 km² (46.72%),
berbukit seluas 290.17 km² (15.43%)
dan bergunung seluas 712.81 km2
(37.85%).
Wilayah datar berada di bagian
selatan dan barat. Wilayah perbukitan
berada di bagian utara dan timur
terutama di Kecamatan Pitu Riawa dan
Kecamatan Pitu Riase. Di wilayah
dataran rendah terdapat dua danau yaitu
Danau Tempe dan Danau Sidenreng.
Kabupaten Sidenreng Rappang
terdiri atas 11 kecamatan yaitu
kecamatan Baranti, Duapitue, Kulo,
Maritengngae, Panca Lautang, Panca
Rijang, Pitu Riase, Pitu Riawa, Tellu
Limpoe, Watang Pulu dan Watang
Sidenreng. Pusat pemerintahan beraa
di kecamatan Watang Sidenreng.
a. Profil Desa
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Datae adalah kawasan wisata
yang berada di Kelurahan Lawawoi
Kecamatan Watang Pulu Kabupaten
Sidenreng Rappang sekitar 17
kilometer dari
kota Pangkajenne kearah barat.
Berada pada poros jalan menuju
Tana Toraja (Tator) lokasinya juga
sangat starategis dan nyaman sebagai
tempat persinggahan bagi wisatawan
mancanegara maupun lokal.
Kawasan ini memiliki areal yang
cukup luas kurang lebih 2,125 Ha.
Terletak diatas tanah perbukitan
yang diapit oleh sungai pucue
dengan latar belakang pegunungan,
lembah dan panorama alam yang
indah. Kawasan Datae ini adalah
tempat wisata yang letaknya berada
di sepanjang lereng bukit, Kawasan
ini diapit oleh dua desa sebelah barat







pendidikan serta pekerjaan. Hal
tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran yang cukup
jelas mengenai kondisi dari
responden dan kaitannya dengan




berdasarkan jenis kelamin peneliti
gunakan untuk membedakan
responden laki-laki dan perempuan.
Keragaman responden berdasarkan
jenis kelamin dapat di tunjukkan
pada tabel berikut ini:
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Tabel 3. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Laki-laki 1 0,01%
2 Perempuan 19 99.9%
Total 20 100 %
Sumber : Data diolah : (2019)
Berdasarkan tabel diatas
dapat dilihat terdapat 1 responden
berjenis kelamin laki laki (0.01%),
19 responden berjenis kelamin
perempuan (99.9%) dapat
disimpulkan bahwa mayoritas
responden yang berminat dalam




kuesioner mengenai usia responden




No Usia Jumlah Presentase
(%)
1 11-20 5 19,90
2 21-30 3 15,75
3 31-40 6 32,46
4 41-50 5 19,90
5 >50 1 11,99
Total 20 100%
Sumber : Data diolah (2019)
Berdasarkan tabel 3.2 diatas dapat
dilihat bahwa responden terbanyak
adalah  yang memiliki usia 31-40
tahun (32,46%) yang berarti usia
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yang sangat produktif dalam hal
melakukan usaha dan memiliki pola






penelitian ini diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 3.3
Distribusi Responden berdasarkan Pekerjaan Terakhir
No Pekerjaan Jumlah Presentase (%)
1 Ibu Rumah Tangga 15 80,00
2                 Wiraswasta 5 20,00
Total 20 100%
Sumber : Data diolah (2019)
Berdasarkan tabel 3.3 diatas dapat
dilihat terdapat 5 responden
wiraswsta (20.00%) dan mayoritas
responden hanya menjadi ibu rumah
tangga sebanyak 15 responden
(80,00%) hal ini mengindikasikan
bahwa kebanyakan pelaku usaha kue
tradisional apang ini dulunya adalah
ibu rumah tangga biasa.
A. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif dilakukan
untuk mengetahui faktor internal dan
faktor eksternal yang mempengaruhi
minat berwirausaha, dalam penelitian
ini digunakan analisis Arimetic
Mean. Didalam penelitin ini penulis
telah menetapkan 5 kategori untuk
faktor internal dan faktor eksternal
yang mempengaruhi minat
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berwirausaha yaitu hasil dari rata rata
yang didapatkan akan dimasukkan
dalam kelompok interval dimana
skor 1,00-1,79 termasuk sangat
rendah , 1,80-2,59 termasuk rendah,
2,60-3,39 termasuk cukup, 3,40-4,19
termasuk tinggi dan 4,20- 5,00
termasuk sangat tinggi. Berikut
adalah tabel skala data:
Tabel 3.4 Hasil Analisis Deskriptif
Faktor Internal
No Pertanyaan Skor




















































































Sumber : Data Primer diolah (2019)
Berdasarkan tabel 3.4 dapat
dilihat bahwa rata rata jawaban
responden pada setiap pertanyaan
faktor internal dalam kategori tinggi
dengan skor yang paling rendah
adalah pertanyaan kedua dengan skor
3,75 dan yang tertinggi adalah
pertanyaan pertama dengan skor
4,25. Dilihat dari skor faktor internal
mendapatkan rata-rata 4,06 yang
termasuk dalam kategori tinggi





1 Orang tua yang berwirausaha
dalam bidang tertentu dapat
menimbulkan minat anaknya


















3 Kondisi fisik tempat kerja
sangat mempengaruhi keadaan
diri pekerja, karena setiap saat
seseorang bekerja maka akan
masuk dan menjadi bagian dari
lingkungan tempat kerja
tersebut.





Sumber : Data Primer (2019)
Berdasarkan tabel 3.5 dapat
dilihat bahwa rata rata jawaban
responden pada setiap pertanyaan
faktor internal dalam kategori tinggi
dengan skor yang paling rendah
adalah pertanyaan kedua dengan skor
3,85 dan yang tertinggi adalah
pertanyaan pertama dengan skor
4,15. Dilihat dari skor faktor
eksternal mendapatkan rata-rata 4,01
yang termasuk dalam kategori tinggi.
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Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif
Minat Berwirausaha
Berdasarkan tabel 3.6
dapat dilihat bahwa rata rata
jawaban responden pada setiap
pertanyaan minat berwirausaha
dalam kategori tinggi dengan
skor yang paling rendah adalah
pertanyaan lima dan enam
dengan skor 4,2 dan yang
tertinggi adalah pertanyaan
kedelapan dengan skor 4,45.
Dilihat dari skor faktor eksternal
mendapatkan rata-rata 4,34 yang





























siap mengambil resiko 4,2
6
Kepercayaan diri harus
dimiliki oleh wirausaha 4,2
7
Sikap terbuka untuk




















Sumber: Data diolah (2019)
Berdasarkan tabel 3.7 dpat diketahui
bahwa nilai tolerance dari variabel
kualitas pelayanan dan harga lebih
dari 0,10 dan VIF kurang dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwa




digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik Heteroskedastisitas, yaitu
adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan
pada model regresi. Persyaratan yang






Terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk suatu
pola tertentu yang jelas, serta
tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y maka
dapat disimpulkan bahwa tidak




untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya
berkontribusi secara normal,




Jika probabilitas > 0,05 maka
distribusi dari populasi normal.
Jika probabilitas < 0,05 maka
populasi tidak distribusi dengan
normal.











Sumber : Data diolah (2019)
Berdasarkan tabel 3.8 hasil
pengujian Normalitas Shapiro Wilk
menghasilkan significance sebesar
0,981 ≥ 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi telah memenuhi
asumsi kenormalan.
53







B Std.Error Beta T Sig.
1
(constant) 17,068 7,526 2,268 ,007
Faktor
Internal ,688 ,251 ,599 2,746 ,014
Faktor
Eksternal ,186 ,337 ,121 ,553 ,588
a. Dependent Variabel : Minat Berwirausaha
Sumber : Data diolah (2019)





Berdasarkan persamaan diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Persamaan regresi diatas
dijelaskan bahwa nilai konstanta
sebesar 17,068 dapat diartikan
apabila variabel faktor internaal,
faktor eksternal dianggap konstan
atau tidak mengalami perubahan,
maka minat berwirausaha akan
sebesar 17,068.
b. Nilai koefisien beta pada faktor
internal sebesar 0,688, artinya jika
faktor internal  ( X ) meningkat,
faktor eksternal adalah konstan,
maka nilai Y juga akan meningkat
sebesar 0,688.
c. Nilai koefisien beta pada faktor
eksternal ( ) sebesar 0,186 dan
bertanda positif, ini menunjukkan
bahwa faktor eksternal mempunyai
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hubungan yang sama  dengan faktor
internal. Hal ini mengandung arti
bahwa hubungan antara faktor
internal dan faktor eksternal
mempunyai pengaruh terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,0186 dengan
asumsi bahwa variabel bebas yang
lain dari model regresi adalah tetap.
1.  Uji t
Uji t dilakukan untuk melihat
ada tidaknya faktor internal dan
faktor eksternal yang
memepengaruhi minat berwirausaha,
Uji t atau yang biasa dikenal dengan
uji signifikan terhadap masing
masing koefisien regresi untuk
mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh dari masing masing
variabel bebas terhadap variabel
terikat (Y). Dari uji t yang dilakukan










(Constant) 17,068 7,526 2,268 ,037
Faktor Internal ,688 ,251 ,599 2,746 ,014
Faktor
Eksternal ,186 ,337 ,121 ,553 ,588
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber : Data diolah (2019)
Uji t dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung pada
tabel diatas dengan nilai ttabel
dengan taraf signifikansi 5% : 2 =
0,025 dan derajat kebebasan (df) = n-
k = 20-3 = 17. Dengan ketentuan
tersebut diperoleh ttabel 2,1982. Hasil
dari uji t adalah sebagai berikut:
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a. Variabel Faktor Internal (X1)
dengan koefisien regresi sebesar
0,688 menunjukkan thitung (2,746) >
ttabel (2,1982) berpengaruh secara
positif dan signifikan.
b. Variabel Faktor Eksternal (X2)
dengan koefisien regresi sebesar
0,186 menunjukkan thitung (0,553) >
ttabel (2,1982) berpengaruh secara
positif dan signifikan. Dengan
demikian, variabel faktor internal





Uji F dilakukan untuk
menguji ada tidaknya faktor internal
dan faktor eksternal yang
mempengaruhi minat berwirausaha.




Model Sum ofSquares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 32,456 2 16,228 3,936 ,039b
Residual 70,094 17 4,123
Total 102,550 19
a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
b. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal
Sumber: Data diolah (2019)
Dari tabel diatas di perolehFhitung yaitu 3,936 Berdasarkan tabel
dengan taraf signifikansi (α) = 5%
atau 0,05 diketahui bahwa Ftabel
dengan df1 = k-1 = 3-1 = 2 dan df2 =
n-k = 17, maka Ftabel adalah 3,59.
Berdasarkan hasil perhitungan yang
diperoleh Fhitung (3,936) > Ftabel
(3,59). Sehingga dapat disimpulkan
faktor internal dan faktor ekternal
mempengaruhi minat berwirausaha.
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3. Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi digunakan
untuk mengukur seberapa besar
korelasi antar variabel. Hasil uji
koefisien korelasi dapat dilihat pada
table berikut.
Tabel 4.2 Ringkasan Modelb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,563a ,316 ,236 2,031
a. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal
b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber : Data diolah (2019)
Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa kefisien korelasi antar
variabel sebesar 0,563 ini
menandakan bahwa hubungan antar
variabel kuat.
4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi R




Hasil dari uji koefisien Determinasi
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.5 Ringkasan Modelb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,563a ,316 ,236 2,031
a. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal
b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber : Data diolah (2019)
Dari tabel 4.5 diatas diperoleh
koefisien determinasi sebesar 0,316
atau 31%. Artinya bahwa besarnya
pengaruh variabel faktor internal dan
faktor eksternal mempengaruhi minat
berwirausaha sebesar 31%
sedangkan 69% dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
D. Pembahasan
Hasil penelitian ini akan dibahas
lebih lanjut pada pembahasan
dibawah ini.




menunjukan adanya faktor internal
secara parsial yang positif dan
signifikan terhadap minat
berwirausaha pada pengusaha kue
tradisional apang di Datae. Faktor
internal  merupakan cerminan
kekuatan atau kelemahan dari suatu
organisasi dan dapat mencerminkan
kemampuan manajemen untuk
mengelola usaha. Faktor internal
memiliki hubungan yang erat dengan
minat berwirausaha. Faktor internal
memberikan suatu dorongan
terhadap minat berwirausaha yang
meliputi adanya keinginan untuk
melakukan suatu usaha dan dengan




sendiri dan dapat mandiri dalam segi
usaha. Dalam jangka panjang
dorongan yang kuat seperti ini
memungkinkan wirausahawan dapat






dorongan yang kuat dalam diri sendri
untuk membuka usaha sendri yang
menguntungkan bagi diri sendri dan
keluarga. Maka dari itu, pengusaha
harus yakin dengan apa yang ingin
ditekuni dalam memulai suatu usaha
yang baru. Apabila pengusaha sudah
memiliki tekad dan minat yang kuat
pasti akan memberikan dampat pada
diri sendri untuk terus menekuni
usaha meskipun resiko akan ada
pengusaha dapat menerima baik
buruknya karena dalam melakukan




penelitian ini dilakukan oleh Ginting






bahwa kepribadian , ketersediaan
informasi kewirausahaan dan
kepemilikan jaringan sosial
berpengaruh secara parsial terhadap
minat berwirausaha maharesponden.




bahwa faktor eksternal berpengaruh
59
secara signifikan terhadap minat
berwirausaha.
Faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar usaha yang
mempengaruhi minat berwirausaha.
Dari definisi tersebut dapat diketahui
bahwa faktor internal mempunyai
kepentingan diluar lingkp usaha
dengan mencakup linkungan yang
mepunyai pengaruh besar terhadap
minat pengusaha berminat
melakukan usaha. Faktor eksternal
mencakup faktor lingkungan kelurga
dan lingkungan masyarakat,
lingkungan kelurga tidak terlepas
dengan peranan dalam
mempengaruhi seorang
wirausahawan mau dan berminat
melakukan usaha sendiri dengan
adanya dorongan dari keluarga dan
adanya ketidakmampuan sebuah
keluarga untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dalam keluarganya salah
satu yang dapat mendorong keluarga
berminat melakukan minat usaha
yaitu seorang ibu rumah tangga yang
dulunya hanya mengurus keperluan
dirumah, mereka pun dapat tertarik
dan berminat melakukan suatu usaha
meskipun terasa sangatrumit
dilakukan begitu pun dengan halnya
pengusaha di datae ibu rumah tangga
berlomba-lomba membuka usaha kue
tradisional dengan berbagai macam
alasan mereka melakukan usaha
tersebut sebagian besar ibu rumah
tangga melakukan usaha tersebut
dengan adanya dorong dari kelurga
dengan faktor keuangan dan adanya
rasa mandiri dari pada masyarakat
yang lain di sekitar mereka yang
tidak memiliki penghasilan untuk
menambah pengahasilan kelurarga





penelitian ini dilakukan oleh Aflit
Nuryulia Praswati (2014) Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Wirausaha di Kalangan
Maharesponden. Dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
faktor eksternal berpengaruh secara
parsial terhadap minat berwirausaha




menunjukkan adanya faktor internal
dan faktor eksternal yang
mempengaruhi minat berwirausaha.
Faktor internal dan faktor
eksternal merupakan satu kesatuan
yang tak terpisahkan dalam sebuah
usaha, faktor internal biasanya
merupakan cerminan dari faktor
eksternal dalam mempengaruhi
minat seseorang berwirausaha, dari
sisi faktor internal adanya dorongan
dari dalam diri untuk melakukan
sebuah usaha dengan adanya
dorongan tersebut jelas akan semakin
tinggi pula minat dalam sisi faktor
eksternal yaitu dorongan dari
lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat yang mendorong kuat
keinginan untuk melakukan suatu
usaha , Disinilah pentingnya
kemauan yang besar dari seorang
pengusaha untuk mau melakukan
usaha dari awal dan telah
mempersiapkan mental dengan suatu
kejadian yang belum pernah dialami
sebelumnya khusnya pada ibu rumah
tangga, agar mampu mendirikan
usaha yang baik dan memenuhi
keinginan kebutuhannya serta dapat




penelitian ini dilakukan oleh Komsi
Koranti (2013) Analisis Pengaruh
Faktor Eksternal dan Internal
terhadap Minat Berwirausaha. Dari
hasil penelitiannya menunjukkan








menunjukkan bahwa Faktor inernal
dan Faktor eksternal secara positif
dan signifikan berpengaruh terhadap
Minat Berwirausaha pedangan kue
tradisional apang di Datae Kelurahan




pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh
maka saran yang dapat diberikan
sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat
Seperti yang telah dijelaskan,
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
motivasi bagi masyrakat khusnya
pada ibu rumah tangga yang
mempunyai minat dalam
berwirausaha untuk memulai
berwirausaha dalam bidang apapun
untuk mengembangkan kreativitas
dan memenuhi kehidupan keluarga.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini
dengan meneliti variabel lain yang
dapat menumbuhkan minat ibu
rumah tangga dalam
berwirausahaPeneliti selanjutnya
harus lebih sabar dan semangat
dalam menghadapi responden yang
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